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ABSTRAK

Pencocokan tanda tangan merupakan salah satu kegiatan untuk melakukan pengesahan keaslian.
Pemeriksaan secara manual dirasa kurang efisien karena menghadapi masalah pada kejelian dan
ketelitian mata pemeriksa serta tanda tangan manusia yang umumnya identik namun tidak sama dari
segi bentuk maupun kemiringannya. Pencocokan tanda tangan otomatis melalui sistem komputer
sangat perlu dilakukan agar identifikasi tanda tangan dapat lebih cepat dan akurat.

Metode 2D-PCA digunakan untuk ekstraksi tanda tangan dengan berbagai kemiringan serta
menggunakan Euclidean Distance untuk untuk mencari kemiripan tanda tangan. Dari hasil uji coba
yang dilakukan dengan data training 0° (horizontal) dan data testing 0° (horizontal) serta kemiringan
45°, 67.5°, dan 90° (vertikal) menghasilkan nilai akurasi sebesar 96%, 24%, 10% dan 4%, data
training dengan kemiringan 45°, 67.5°, dan 90° (vertikal) dan data testing 0° (horizontal)
menghasilkan nilai akurasi sebesar 18%, 2% dan 10%. Data training kemiringan 45° dan 67.5° yang
diujikan dengan data testing kemiringan 67.5 dan 90 menghasilkan akurasi sebesar 84% dan 36%,
sedangkan data training dengan kemiringan 90°, 67,5° dan 45° yang diujikan dengan data testing
kemiringan 67.5°, 45° dan 22.5° menghasilkan nilai akurasi sebesar 30%, 60% dan 86%.

KATA KUNCI : tanda tangan, identifikasi, 2D-PCA, Euclidean Distance, miring.

I LATAR BELAKANG

Tanda tangan adalah lambang nama yang

dituliskan dengan tangan oleh seseorang

sebagai penanda pribadi (KBBI). Sejak

dahulu tanda tangan digunakan untuk

membuktikan keaslian dokumen, seperti

ijazah, sertifikat, buku dan lain sebagainya.

Penggunaan tanda tangan untuk

autentifikasi dokumen disebabkan oleh sifat

tanda tangan yang unik. Pemeriksaan tanda

tangan secara manual dirasa kurang efisien

karena menghadapi masalah pada kejelian

dan ketelitian mata pemeriksa serta tanda

tangan manusia yang umumnya identik

namun tidak sama dari segi bentuk maupun

kemiringannya.

Pada tahun 2008 identifikasi tanda tangan

menggunakan sistem komputer pernah

dilakukan oleh Hidayatno menggunakan

jaringan syaraf tiruan perambatan-balik

(Back-Propagation). Penelitian tersebut

dapat mengidentifikasi tanda tangan dengan

tingkat ke-akurasian mencapai 88%,

kurangnya detail tanda tangan disebabkan
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oleh proses prapengolahan yang kurang

kompleks [1]. Penelitian oleh Hayatunnufus

dengan alat bantu webcamera dengan

menggunakan metode Sum Square Error

(SSE) dengan mencari nilai kuadrat selisih

error dari data sampel dan data uji. Hasil

dari proses menyatakan cocok atau tidak

cocoknya suatu tanda tangan. Hal yang

mempegaruhi dalam sistem ini adalah

pencahayaan yang berubah-ubah sehingga

menghasilkan nilai hitam yang berbeda

juga. Dari hasil uji yang dilakukan

menunjukkan bahwa SSE dapat mengenali

tanda tangan dengan ketepatan 96% [2].

Penelitian oleh Widodo menggali informasi

seberapa jauh akurasi sistem verifikasi

tanda tangan yang dipengaruhi oleh ciri

HoC dan HoG menggunakan gambar

berukuran 240x240 piksel, dan telah

terbukti bahwa histogram lokal lebih akurat

daripada histogram global [3]. Algoritma

VF15 juga pernah digunakan untuk

mengidentifikasi tanda tangan yang

dilakukan oleh Musyaffa. Penelitiannya

membuktikan bahwa kinerja algoritma

VF15 mengalami perubahan dengan adanya

perubahan banyaknya kelas [4]. Salambue

pada tahun 2012 menggunakan metode

Momment Invariant untuk memperoleh

citra berdimensi rendah sehingga dapat

mempercepat proses komputasi. Penelitian

ini menggunakan jumlah data yang relatif

kecil yaitu 15 buah[5].

Penelitian menggunakan metode 2D-PCA

dilakukan oleh Pratiwi untuk mengenali

citra wajah berukuran 112x96 piksel,

diperoleh hasil akurasi mencapai 92,5%

ketika menggunakan akumulasi 8 eigen

value yang memiliki prosentase kontribusi

diatas 80% [6]. Pengenalan wajah wanita

berkerudung menggunakan metode 2D-

PCA dan K-Nearest Neighbor

menggunakan citra berukuran 180x200

piksel dilakukan Utomo pada tahun 2010

berhasil menyimpulkan bahwa semakin

banyak data training yang digunakan maka

tingkat akurasi yang dihasilkan akan

semakin tinggi, sedangkan semakin berbeda

model kerudung yang digunakan akan

semakin sulit dikenali dan membutuhkan

eigenvector yang lebih banyak dalam

proses pengenalannya [7]. Pamungkas

membahas komparasi metode 2D-LDA dan

2D-PCA untuk mengetahui akurasi dan

kecepatan proses pengolahan tanda tangan

dengan enam kondisi tanda tangan salah

satunya adalah tanda tangan dalam keadaan

miring. Tetapi peneliti tidak menjelaskan

derajat kemiringan tanda tangan yang

digunakan dalam pengujian [8].

II METODE

2D-PCA

Two Dimensional Principal Component

Analysis (2D-PCA) merupakan

pengembangan dari metode Principal
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Component Analysis (PCA) yang berfungsi

sebagai eksraksi fitur untuk kompresi data.

Metode 2D-PCA memiliki kelebihan dari

metode PCA dari segi akurasi data dan

kompleksitas waktu [11].  Metode 2D-PCA

dapat didefinisikan sebagai berikut:

Jika A merupakan matriks citra asli

berukuran mxn dan X merupakan matriks

dengan kolom orthonormal, maka 2D -

PCA merupakan proyeksi A pada X dengan

persamaan:

2D-PCA=AX.....................................(1)

Kemudian cari nilai mean (μ) matriks X

menggunakan persamaan berikut [9] :

....(2)

Selanjutnya hitung zero mean ( ) dari

matriks X dengan persamaan berikut [9] :

………..…......…(3)

Cari matriks kovarian (C) menggunakan

persamaan berikut [9] :

C = …....(4)

Jika C adalah matriks bujur sangkar dengan

ukuran sembarang m>1, maka vector tak

nol pada disebut eigenvector dari C, jika

CΛ suatu penggandaan skalar dari Λ.

Dihitung menggunakan persamaan berikut

ini [9] :

CΛ = λ I Λ……………..…………..(5)

Keterangan :

C : matriks kovarian λ  : skalar

Λ : eigenvector

Skalar λ disebut sebagai eigenvalue dari C,

dan Λ disebut sebagai eigenvector dari C

yang berpadanan terhadap λ. Untuk

mendapatkan eigenvector dan eigen value

maka persamaan (5) dapat dituliskan

menjadi :

CΛ = λ I Λ

(λI - C) Λ = 0

Det (λI - C) = 0……………….……(6)

Hasil dari persamaan 6 adalah berupa

matrik, yaitu eigenvalue (λ) diurutkan

secara menurun dari nilai paling besar

menuju nilai paling kecil (λ1>λ2>λ3 .......

λm). Eigenvector (Ʌ) yang bersesuaian

dengan nilai terbesar dari eigenvalue

mempunyai ciri yang paling dominan,

sedangkan nilai eigenvector yang

bersesuaian dengan eigenvalue yang paling

kecil mempunyai ciri paling tidak dominan

[9].

Selanjutnya bentuk dataset baru

menggunakan persamaan :

NewDataSet = ……………(7)

Untuk menentukan matriks bobot

digunakan persamaan :

MatWeight = X * ....(8)

Keterangan :

X : matriks awal

Euclidean Distance

Euclidean Distance adalah salah satu teknik

pencocokan citra yaitu dengan metode

klasifikasi tetangga terdekat dengan
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menghitung akar dari kuadrat perbedaan 2

vektor (root squere different between 2

vectors) [10]. Rumus Euclidean Distance

ditulis sebagai berikut :

.................(9)

Keterangan :

: jarak euclidean antara i dan j

: data training

: data testing

n : jumlah data training

Implementasi

Data yang digunakan dalam aplikasi ini

yaitu citra tanda tangan dari 10 orang

partisipan dari Universitas Nusantara PGRI

Kediri. Tanda tangan dari partisipan

kemudian di scan dan dipotong per petak.

Gambar 3.1 Citra Tanda Tangan

Selanjutnya citra tanda tangan dirubah

ukurannya menjadi 150x150 piksel

(a) (b)

Gambar 3.2 Resize

(a) Citra ukuran asli, (b) Citra ukuran

150x150 piksel

Selanjutnya citra tanda tangan di

konversikan menjadi grayscale.

(a)                                            (b)

Gambar 3.3 Konversi Grayscale

(a) Citra berwarna, (b) Citra Grayscale

Langkah selanjutnya citra grayscale

dirubah menjadi citra hitam putih atau

disebut dengan treshold.

(a)                                       (b)

Gambar 3.4 Threshold

(a) Citra Grayscale, (b) Citra hitam putih

Setelah citra menjadi hitam putih langkah

selanjutnya adalah merubah citra menjadi

nilai matriks. Selanjutnya adalah

menentukan mean matriks dan juga zero

mean, untuk kemudian dapat ditentukan

matriks kovariansi menggunakan (aloritma

4) sehingga dapat dicari nilai eigen vector

dan eigen value-nya (algoritma 5) dan hasil

ekstraksi fitur citra dapat dijabarkan dengan

(algoritma 7) untuk selanjutnya disimpan

dalam data base yang akan kita jadikan

acuan pada proses testing

Dari data citra testing yang sudah diproses

dan dilakukan pencocokan jarak terdekat
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dengan data citra training, maka dapat di-

identifikasi bahwa citra testing mirip

dengan tanda tangan salah satu partisipan .

Output yang dihasilkan sistem berupa

informasi pemilik tanda tangan dari citra

testing yang telah dilakukan pengujian, dari

hasil output tersebut bisa diketahui

presentase keberhasilan sistem yang dibuat.

Sistem yang dirancang untuk

mengidentifikasi tanda tangan miring ini

mempunyai dua tahap yaitu tahap training

dan testing, setiap data yang digunakan

akan mengalami proses penghitungan untuk

menemukan hasil pengenalan. Secara garis

besar, proses dapat digambarkan seperti

flowchart di bawah ini.

Gambar 3.5 Flowchart Data Training dan

Data Testing

Skenario uji coba dilakukan dengan

menggunakan 100 citra tanda tangan dari

10 partisipan dengan pembagian 50 citra

tanda tangan digunakan untuk data training

dan 50 citra tanda tangan digunakan untuk

data testing.

Tabel 4.1: Skenario data training

Tabel 4.2: Skenario data testing

No. Skenario
Kemiringan Data

Testing

Jumlah

Data

1 1 0° (Horizontal) 50

2 2 22.5° 50

3 3 45° 50

4 4 67.5° 50

5 5 90° (Vertikal) 50

6 6 0° (Horizontal) 50

7 7 0° (Horizontal) 50

8 8 0° (Horizontal) 50

9 9 0° (Horizontal) 50

10 10 45 50

11 11 67.5 50

12 12 90 50

13 13 67.5 50

14 14 45 50

15 15 22,5 50

No. Skenario
Kemiringan Data

Training

Jumlah

Data

1 1 0° (Horizontal) 50

2 2 0° (Horizontal) 50

3 3 0° (Horizontal) 50

4 4 0° (Horizontal) 50

5 5 0° (Horizontal) 50

6 6 22.5° 50

7 7 45° 50

8 8 67.5° 50

9 9 90° (Vertikal) 50

10 10 22.5° 50

11 11 45 50

12 12 67.5 50

13 13 90 50

14 14 67.5 50

15 15 45 50
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Pengujian sistem dilakukan menggunakan

citra tanda tangan dengan beragam

kemiringan dari 10 partisipan, citra tanda

tangan berukuran 150x150 piksel. Berikut

hasil pengujian dari beberapa skenario yang

telah ditentukan :

Tabel 4.3: Hasil Pengujian

HASIL DAN KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis, perancangan dan

implementasi dapat disimpulkan bahwa :

1. Metode 2D-PCA dapat digunakan untuk

mengidentifikasi citra tanda tangan

dengan berbagai kemiringan. Identifikasi

dengan data training 0° (horizontal) dan

data testing 0° (horizontal) serta

kemiringan 45°, 67.5°, dan 90° (vertikal)

menghasilkan nilai akurasi sebesar 96%,

24%, 10% dan 4%, data training dengan

kemiringan 45°, 67.5°, dan 90° (vertikal)

dan data testing 0° (horizontal)

menghasilkan nilai akurasi sebesar 18%,

2% dan 10%. Data training kemiringan

45° dan 67.5° yang diujikan dengan data

testing kemiringan 67.5 dan 90

menghasilkan akurasi sebesar 84% dan

36%, sedangkan data training dengan

kemiringan 90°, 67,5° dan 45° yang

diujikan dengan data testing kemiringan

67.5°, 45° dan 22.5° menghasilkan nilai

akurasi sebesar 30%, 60% dan 86%.

2. Citra tanda tangan yang digunakan

dalam pengujian adalah tanda tangan

yang dipotong dengan ukuran 150x150

piksel serta melewati proses grayscale

dan binerisasi sebelum di ekstraksi.

3. Tingkat akurasi kemiringan tanda tangan

yang dapat di identifikasi dengan baik

oleh metode 2D-PCA dan euclidean

distance adalah tanda tangan dengan

kemiringan 0° (horizontal) sampai 22.5°

antara data testing dan data training.
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